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ORIGINAL RESEARCH

STUDENTS’ PERCEPTION TOWARD
INTERPROFESSIONAL EDUCATION (IPE) USING TEAM-
BASED LEARNING (TBL)

ABSTRACT

Background: The healthcare system consists of collaboration of various professions
to be able to provide the best service for patients. The ability to cooperate
interprofessionally must be trained early so that students from various health
professions have knowledge and experience how to cooperate with other
professions before they work together. Interprofessional education (IPE), is an
innovation where a group of students from several health professions conduct
learning together, to create effective collaboration in order to improve the quality of
health services. One of the active learning methods that can be used is Team-Based
Learning (TBL).

Aims: This study aims to find out students' perception of IPE learning using TBL.
Method: This research is descriptive survey. The study sampled 162 students from
four applied undergraduate study programs at the Tanjungkarang Health
Polytechnic. The sample was divided into 26 small groups consisting of 6 - 7
students from various study programs. At the end of the TBL session, a survey was
conducted using sli.do.

Results: Student perceptions include fun learning processes, increasing knowledge,
improving teamwork and interprofession communication and developing critical
thinking skills. The inputs for future implementation include improving teacher skills,
increasing the number of professions involved, the duration of time and problems
discussed more complex. 81% of students had a positive (excellent and good)
response regarding |IPE learning using the TBL method.

Conclusion: Students have a positive perception for IPE learning using the TBL.
TBL can be one of the alternative learning methods to convey materials and
concepts from IPE.

Keywords: interprofessional education, team-based learning, collaboration
ABSTRAK

Latar belakang: Sistem pelayanan kesehatan terdiri dari kolaborasi berbagai profesi
untuk dapat memberikan pelayanan yang terbaik bagi pasien. Kemampuan
bekerjasama secara interprofesional harus dilatih sejak dini agar mahasiswa dari
berbagai profesi kesehatan memiliki pengetahuan dan pengalaman cara
bekerjasama dengan profesi lain sebelum mereka terjun ke dunia kerja.
Interprofessional education (IPE), merupakan inovasi dalam konsep pendidikan
kesehatan dimana sekelompok mahasiswa dari beberapa profesi kesehatan
melakukan pembelajaran bersama, untuk menciptakan kolaborasi efektif agar dapat
meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan. Salah satu metode pembelajaran aktif
yang dapat digunakan adalah Team-Based Learning (TBL).

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi mahasiswa mengenai



pembelajaran IPE yang dilakukan dengan metode TBL.

Metode: Penelitian ini merupakan deskriptif survey. Sampel penelitian sebanyak 162
mahasiswa dari empat program studi sarjana terapan di Politeknik Kesehatan
Tanjungkarang. Sampel penelitian dibagi ke dalam 26 kelompok kecil yang terdiri
dari 6 - 7 orang mahasiswa dari berbagai program studi. Di akhir sesi TBL dilakukan
survey menggunakan aplikasi sli.do.

Hasil: Persepsi mahasiswa antara lain proses pembelajaran menyenangkan,
menambah pengetahuan, meningkatkan kerjasama tim serta komunikasi
antarprofesi dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Adapun masukan
untuk pelaksanaan di masa yang akan datang antara lain peningkatan kemampuan
pengajar, menambah jumlah profesi yang dilibatkan, durasi waktu dan masalah yang
dibahas lebih banyak dan lebih kompleks. Didapatkan hasil 81% mahasiswa
memiliki respon positif (sangat baik dan baik) mengenai pembelajaran IPE dengan
metode TBL.

Kesimpulan: Mahasiswa memiliki persepsi positif untuk pembelajaran IPE dengan
metode TBL. Metode TBL dapat menjadi salah satu alternatif metode pembelajaran
untuk menyampaikan materi dan konsep dari IPE.

Kata kunci: interprofessional education, kolaborasi, team-based learning

PRACTICE POINTS

o Students have a positive perception for IPE learning using the TBL.
e TBL can be one of the alternative learning methods to convey materials and
concepts from IPE.

LATAR BELAKANG

Sistem pelayanan kesehatan merupakan suatu sistem yang sangat kompleks.
Sistem ini terdiri dari kolaborasi berbagai profesi untuk dapat memberikan pelayanan
kesehatan yang terbaik bagi pasien. Namun masalah yang sering terjadi antara lain
adanya tumpang tindih pelayanan, kurangnya komunikasi dan kerjasama tim yang
terdiri dari berbagai profesi. Tumpang tindih kompetensi terjadi akibat belum adanya
batasan peran yang jelas dalam memberikan pelayanan kesehatan sehingga
memicu ketegangan dan menghambat kerjasama antar tenaga kesehatan.! Kendala
yang sering ditemui pada pelayanan kesehatan yaitu minimnya komunikasi dan
kerjasama di dalam tim kesehatan sehingga menghambat dalam membuat
keputusan untuk pasien. Dampaknya antara lain pelayanan kesehatan menjadi tidak
efektif dan efisien, dan menyebabkan timbulnya ketidakpuasan terhadap kualitas
pelayanan yang diberikan.2 Oleh karena itu, pada tahun 2010, WHO® mencetuskan
interprofessional education (IPE), suatu inovasi dalam konsep pendidikan kesehatan
dimana sekelompok mahasiswa dari beberapa profesi kesehatan yang berbeda
melakukan pembelajaran bersama dalam periode tertentu, untuk menciptakan
kolaborasi efektif dan pada akhirnya meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan.
Kemampuan bekerjasama secara interprofesional tidak muncul begitu saja. Hal ini
harus dilatih sejak tahap perkuliahan agar mahasiswa dari berbagai profesi
kesehatan memiliki pengetahuan dan pengalaman cara bekerjasama dengan profesi
lain sebelum mereka terjun ke dunia kerja.*



Konsep IPE harus ditempatkan dalam kurikulum pendidikan tinggi kesehatan dan
diaplikasikan dalam bentuk praktik terpadu di masyarakat. Sistem kesehatan dan
sistem pendidikan tidak bisa berdiri sendiri. Sistem pendidikan akan memberikan
input pada sistem kesehatan sebagai pengguna lulusan, kualitas tenaga kesehatan
yang dihasilkan akan mempengaruhi baik tidaknya pelayanan kesehatan, sebaliknya
sistem pendidikan akan dipengaruhi oleh sistem kesehatan misalnya kurikulum
pendidikan tinggi kesehatan akan dipengaruhi oleh kebutuhan kesehatan
masyarakat sehingga kompetensi lulusan harus menyesuaikan dengan kebutuhan
kesehatan dan kebijakan di bidang kesehatan.® Saat ini penerapan IPE di beberapa
institusi pendidikan tinggi kesehatan di dunia masih terbatas, hasil survey pada
universitas di 42 negara menemukan bahwa baru sekitar 24,6% yang menerapkan
kurikulum IPE pada tahap akademik. Di Indonesia penerapan IPE di pendidikan
tinggi kesehatan juga masih minim, dan diperlukan sosialisasi metode pembelajaran
IPE di institusi pendidikan tinggi kesehatan sebagai penyedia calon tenaga
kesehatan.?

Politeknik Kesehatan Tanjungkarang yang selanjutnya disebut Poltekkes
Tanjungkarang sebelumnya telah melaksanakan pembelajaran klinik yang
melibatkan seluruh jurusan/prodi melalui kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL)
Terpadu. Mahasiswa dari delapan jurusan melaksanakan praktik kesehatan
komunitas bersama di suatu wilayah. Namun pada saat itu proses pembelajaran
belum menerapkan pendekatan interprofesional. Tujuan pembelajaran masih
merupakan capaian pembelajaran mata kuliah dari masing-masing program studi.
Kegiatan PKL terpadu sejak 2014 tidak dilaksanakan lagi karena dinilai kurang
efektif dan efisien oleh beberapa jurusan sehingga perlu dilakukan evaluasi. Pada
tahun 2019, Poltekkes Tanjungkarang memulai dengan sebuah proyek penelitian
untuk mencari suatu rancangan pembelajaran IPE yang sesuai untuk diterapkan
dalam pembelajaran IPE dengan jumlah peserta didik yang besar karena melibatkan
dosen dan mahasiswa dari beberapa jurusan/prodi yang berbeda.

Model pembelajaran IPE tergantung pada tingkat kedalaman dan integrasi
pembelajaran di kelas dan wahana praktik. Untuk pembelajaran di kelas terdapat
dua model pembelajaran, yaitu model pembelajaran IPE bersama antar profesi di
dalam kelas yang sama dan model pembelajaran yang memandu mahasiswa untuk
mencapai kompetensi kerjasama antar profesi.® Pembelajaran IPE harus
menerapkan metode pembelajaran reflektif dimana mahasiswa lebih dari satu
profesi saling berinteraksi sehingga memiliki pengalaman berinteraksi dan bekerja
sama.? Pada pembelajaran IPE, mahasiswa tidak hanya dituntut untuk menguasai
kemampuan substansi atau teknis, tetapi juga harus memahami karakter, potensi,
dan permasalahan yang ada di lapangan. Oleh karena itu diperlukan proses
pembelajaran aktif yang dapat mendukung tantangan terlatihnya kemampuan hard
skill dan soft skill mahasiswa. Salah satu rancangan pembelajaran dimaksud adalah
rancangan TBL. Michaelsen dan Sweet’” mendefinisikan “Team Based Learning
(TBL) is a collection of practices that support one another for powerful instructional
effect.”.

Team Based Learning (TBL) merupakan salah satu metode pembelajaran aktif.
Pembelajaran ini memiliki empat karakteristik antara lain:1) penekanan pada proses
pembelajaran bukan pada penyampaian informasi oleh pengajar. TBL
mengembangkan keterampilan pemikiran analitis dan kritis mahasiswa terhadap



topik atau permasalahan yang dibahas, 2) mahasiswa tidak hanya mendengarkan
secara pasif tetapi mengerjakan sesuatu yang berkaitan dengan materi kuliah, 3)
rancangan pembelajaran TBL menekankan pada eksplorasi nilai-nilai dan sikap
berkenaan dengan materi kuliah. Mahasiswa lebih banyak dituntut untuk berpikir
kritis, menganalisis dan melakukan evaluasi, 4) umpan balik yang cepat pada proses
pembelajaran.” Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk
mengetahui persepsi mahasiswa mengenai interprofessional education (IPE) yang
dilakukan dengan team-based learning (TBL).

METODE

Penelitian dilakukan pada bulan September 2019 dengan sampel penelitian
sebanyak 162 mahasiswa [dari empat program studi sarjana terapan (Program Studi
Sarjana Terapan Kebidanan Tanjungkarang dan Metro, Teknologi Laboratorium
Medis dan Sanitasi Lingkungan) dengan metode deskriptif survey. Sampel penelitian
dibagi ke dalam 26 kelompok kecil yang terdiri dari 6 - 7 orang mahasiswa dari
empat program studi yang berbeda. Beberapa hari sebelum sesi TBL, mahasiswa
terlebih dahulu ditugaskan untuk membaca modul IPE. Kemudian mereka menjalani
tahapan TBL seperti melakukan Readiness Assurance Test berupa individual
readiness assurance test (IRAT), group readiness assurance test (GRAT) dan
umpan balik, dilanjutkan dengan application exercise. Pelaksanaan IPE dengan TBL
ini dilakukan sebanyak 4 pertemuan dengan 4 materi berbeda dan waktu
pelaksanaan masing-masing kurang lebih 3 jam. Di akhir sesi TBL dilakukan survey
menggunakan aplikasi berbasis web, yaitu sli.do. Pertanyaan yang diajukan
menggunakan pertanyaan terbuka untuk mengetahui pendapat mahasiswa
mengenai pembelajaran IPE dengan menggunakan metode TBL, masukan
pembelajaran IPE dengan metode TBL di masa yang akan datang dan juga
mahasiswa diminta menilai menggunakan rating mengenai pengalaman belajar yang

mereka rasakan. Kemudian hasil dari survey tersebut dilakukan analisis. Penelitian

ini telah mendapat persetujuan dari Komite Etik Penelitian Politeknik Kesehatan
Tanjungkarang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah sesi TBL, mahasiswa diberi dua pertanyaan terbuka melalui s/i.do secara
anonim, yakni “‘Bagaimana pendapat Anda mengenai pembelajaran IPE dengan
metode TBL?” serta “Apa masukan Anda untuk perbaikan pembelajaran IPE dengan
metode TBL di masa yang akan datang?”.

Pertanyaan pertama mengenai pendapat mahasiswa terhadap proses pembelajaran
IPE dengan metode TBL didapatkan 158 peserta yang memberikan pendapatnya
melalui  sli.do. Sebagian besar peserta berpendapat pembelajaran ini
menyenangkan, menambah pengetahuan, meningkatkan kerjasama tim serta
komunikasi antarprofesi dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis.

“Menurut saya cukup efektif karena bisa membuat seluruh anggota kelompok
berdiskusi mengemukakan pendapat sesuai profesinya” (M1)

“Mahasiswa mendapat pembelajaran yang memiliki karakteristik, seperti

————

mahasisa kesehatannya, karena pada IPE bukan pada program
studinya, tapi profesi/keahliannya. Pada manuskrip ini ada 3
profesi

Commented [ABTR1]: Dituliskan saja untuk jenis profesi ]

diagram/tabel dengan jelas proses pembelajarannya, step by

Commented [ABTR2]: Dibuat alur berbentuk l
step

Commented [ABTR3]: Bagaimana author yakin dan dapat
dideskripsikan, bahwa mahasiswa sebelum menilai apa yang
didapat dalam pembelajaran IPE dgn TBL ini, mahasiswa
telah dan paham tentang IPE?

Commented [ABTR4]: Perlu dijabarkan, bentuk analisis
apa yang digunakan?

Commented [ABTRS5]: Lampirkan nomor surat kelaiakan
etik

Commented [ABTR6]: Kuotasi dengan hasil belum

ink Contoh: disimpukalkan bahwa IPE dengan TBL ini
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, apa kuotasi
yang mendukung nya? Bagaimana proses analisis kualitatif
yang dapat menjadi justifikasi?




pengembangan keterampilan pemikiran dan kritis dari permasalahan yang
dibahas, mahasiswa dapat menunangkan pengetahuan yang diketahui di
dalam tim, memberi saran, menerima saran, dan menghargai pendapat,
mahasiswa belajar dalam bekerja tim, kelompok, mahasiswa merasa
menyenangkan” (M2)

“Baik, lebih efektif karena kita bisa mengenal orang-orang yang akan
melaksanakan IPE bersama, pertanyaan yang diberikan dengan cara play
membuat tidak bosan” (M3)

Namun ada juga pendapat yang menyatakan bahwa proses tersebut melelahkan
dan sedikit membosankan.

“Melelahkan tapi asik” (M6)

“Metodenya bagus, lumayan menarik dan bisa membuat saya mengerti, dan
agak bosan dengan mengisi lembar penilaiannya ke kelompok” (M5)

Pendapat mahasiswa mengenai pembelajaran IPE dengan metode TBL dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Pendapat Mahasiswa mengenai IPE dengan Metode TBL

Pertanyaan Pendapat Frekuensi
Kemunculan
Bagaimana pendapat Anda Menyenangkan 109
mengenai pembelajaran IPE _Menambah wawasan 14
dengan metode TBL? Meningkatkan kerjasama antar 11
profesi
Berkomunikasi antarprofesi 22
Pengalaman belajar berbeda 9
Melelahkan 4
Agak bosan 7

Lalu untuk pertanyaan kedua, ada 159 peserta yang memberi masukannya untuk
perbaikan pembelajaran IPE dengan metode TBL di masa yang akan datang.
Sebagian besar peserta berpendapat agar dosen yang memberi materi dapat
membangun suasana belajar yang lebih menyenangkan, profesi yang dilibatkan
dalam pembelajaran IPE lebih banyak, waktu yang digunakan tidak terlalu lama dan
masalah yang dibahas lebih banyak dan lebih kompleks.

[“Sebaiknya masalah yang dibahas lebih banyak lagi dap lebih rumit lagi, dan
profesi yang dilibatkan lebih banyak lagi serta dosen pengajar yang lebih
kreatif lagi dalam membangun suasana pembelajaran” (M1)

“Lebih sering lagi dilakukan dan ditambah lagi profesi lain yang diikutkan
dalam kegiatan IPE ini” (M2)

“Lebih diberikan sedikit permainan atau game selama pembelajaran
berlangsung, sehingga pembelajaran tidak berjalan dengan membosankan,
waktu yang digunakan tidak terlalu lama sehingga ilmu yang didapat lebih
mudah dipahami” (M3)

"[Commnhd [ABTRT]: Metode apa yang digunakan
shingga mendapatkan data deskriptif ini?

g P a, sedangkan subjek pada
penelitian ini sebanyak 150an mahasiswa, maka sebaiknya

Commcmld [ABTR8]: Coding mahasiswanya sama
memunculkan kuotasi subjek bisa lebih beragam.




Masukan mahasiswa untuk pembelajaran IPE dengan metode TBL di masa yang
akan datang dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Masukan Mahasiswa mengenai IPE dengan Metode TBL Berikutnya | commented [ABTR9]: Metode apa yang digunakan
Pertanyaan Masukan Frekuensi shingga mendapatkan data deskriptif ini?
Kemunculan
Apa masukan Anda untuk Dosen dapat membuat suasana 55
perbaikan pembelajaran IPE _belajar lebih menyenangkan
dengan metode TBL di masa Profesi yang dilibatkan lebih 12
yang akan datang? banyak
Waktu yang tidak terlalu lama 25
Masalah yang dibahas lebih 15
kompleks
Sarana dan prasarana 13

Hasil survey berdasarkan rating mengenai persepsi mahasiswa terhadap
pembelajaran IPE dengan rancangan TBL di Poltekkes Tanjungkarang dapat dilihat
pada gambar 1 berikut:

80

70
60 55
B SangatBaik
50 .
Baik
40 27 W Cukup
30 i ; W Kurang
20 : ; B Kurang sekali
10 : 2 2
0 3 ——

Jumlah

Gambar 1. Persepsi Penerapan Metode TBL pada
Pembelajaran IPE Mahasiswa Program Sarjana Terapan
Poltekkes Tanjungkarang Tahun 2019

Hasil survey terhadap 162 mahasiswa menunjukkan bahwa hampir separuh (76
mahasiswa/47 %) menilai metode TBL sangat baik diterapkan pada pembelajaran
IPE, baik (55 mahasiswa/ 34%), cukup (27 mahasiswa/ 17%), kurang (2 mahasiswa/
1%), dan sangat kurang (2 mahasiswa/ 1%). Hasil ini menggambarkan bahwa
sebagian besar (81%) mahasiswa menilai rancangan TBL pada pembelajaran IPE
positif (sangat baik dan baik) untuk diterapkan di Poltekkes Tanjungkarang.

Berdasakan hasil penelitian, didapatkan bahwa mahasiswa merasa pembelajaran

IPE dengan metode TBL memberikan pengalaman belajar yang berbeda, Commented [ABTR10]: Bisa dielaborasikan konteks
menambah wawasan, meningkatkan kerjasama tim dan komunikasi antar profesi berbeda yang bagaimana?

dalam satu kelompok. Hal ini sesuai dengan tujuan pembelajaran IPE yakni



diharapkan mahasiswa dapat imemahami dan menghormati peran dan pengalaman ( C nted [ABTR11]: Belum Nampak pada hasil ]
profesi lain dalam mendiskusikan suatu masalah dalam tim. Selain itu melalui
metode TBL, mahasiswa juga menunjukkan kemampuan untuk berkolaborasi
membangun kerjasama dan komunikasi antar profesi untuk mencapai keberhasilan
tujuan tim.'® Rancangan TBL sesuai untuk diterapkan pada pembelajaran IPE,
karena setiap mahasiswa bertanggung jawab atas kemampuan belajar mereka,
yang dibagi antara tugas individu dan grup. Ketika TBL sepenuhnya diterapkan,
sebagian besar peserta didik disiapkan, datang ke kelas, dan terlibat satu sama lain
dengan cara yang produktif saat mereka bekerja sama. Akibatnya, bahkan peserta
didik yang memulai dengan sikap skeptis karena pengalaman negatif masa lalu
dengan kelompok belajar pada akhirnya akan merasa tertarik dengan TBL. { Commented [ABTR12]: Narasi ini kontradiktif dengan }
Penerapan prinsip pembelajaran orang dewasa pada TBL juga menekankan hasil

mahasiswa agar dapat melatih komunikasi, kerjasamalkolaboratif, reflektif dan

kepekaan sosial yang dihasilkan selama berinteraksi. Sementara dosen lebih

banyak berperan sebagai fasilitator, yang memberikan umpan balik dan penguatan

kepada mahasiswa.®®

Pembelajaran IPE yang dilakukan dengan metode TBL memberikan pengalaman
belajar yang menyenangkan bagi peserta didik. Peserta didik dari berbagai profesi
dipertemukan dalam satu kelompok, bekerja bersama-sama untuk mendiskusikan
suatu masalah memberikan pengalaman berbeda yang menambah wawasan bagi
mereka. Salah satu kunci keberhasilan TBL adalah saat membagi anggota kelompok
perlu memperhatikan gabungan karakteristik mahasiswa, termasuk jenis kelamin,
etnis, grup pertemanan dan juga latar belakang profesi. Ketika anggota kelompok
membawa perspektif yang berbeda untuk menyelesaikan tugas yang diberikan, akan
terjadi suatu proses kolaborasi menarik untuk mencapai konsensus bersama.” Hal
ini sesuai dengan nilai IPE yang ingin diajarkan kepada peserta didik dimana peserta
didik belajar untuk bekerja sama, berkomunikasi, dan menghargai pendapat profesi
lain.

Pelaksanaan proses pembelajaran TBL memang membutuhkan waktu yang cukup
lama, sekitar 2-3 jam. Hal ini dikarenakan setiap anggota kelompok membutuhkan
waktu untuk dapat mengenali dinamika kelompoknya sebelum akhirnya terbentuk
kelompok yang memiliki performa baik. Oleh karena itu, peserta didik diharapkan
dapat berada dalam satu kelompok yang sama sepanjang proses pembelajaran agar
terjadi hubungan yang kohesif dan terjadi pembelajaran kelompok yang baik. Hal
lain yang perlu diperhatikan juga adalah saat merancang tugas yang harus
didiskusikan dalam tim. Pengelola modul harus dapat merancang tugas kelompok
yang mendorong terjadinya proses pembelajaran yang membutuhkan interaksi di
antara anggota kelompok. Tugas kelompok harus dapat menghasilkan interaksi
tingkat tinggi yang mengharuskan kelompok menggunakan pengetahuan yang
sudah dimiliki untuk membuat keputusan dalam membahas serangkaian masalah
yang kompleks dan memungkinkan kelompok untuk melaporkan keputusan mereka
dalam bentuk sederhana. Ketika tugas dirancang untuk membuat keputusan,
sebagian besar peserta didik memilih untuk menyelesaikan tugas dengan berdiskusi
satu sama lain untuk memecahkan masalah yang diberikan. Sebaliknya, tugas yang
menghasilkan output yang kompleks seperti dokumen yang panjang sering
membatasi pembelajaran dan pengembangan tim karena biasanya menghambat
terjadinya diskusi dua arah sehingga dapat terjadi kebosanan dan tujuan
pembelajaran untuk berkolaborasi tidak tercapai.”



Staf pengajar sebagai instruktur memegang peranan penting dalam proses
keberhasilan pembelajaran IPE dengan menggunakan TBL. Staf pengajar periu
menciptakan suatu konteks pembelajaran yang mendorong, baik secara kuantitas
ataupun kualitas, interaksi dalam kelompok yang terdiri dari berbagai profesi agar
dapat bertransformasi menjadi kelompok yang memberikan performa secara efektif.”
Oleh karena itu diperlukan suatu kegiatan pengembangan yang melibatkan staf
pengajar agar mereka dapat memahami bagaimana seharusnya proses TBL
dijalankan dengan memperhatikan materi IPE yang ingin disampaikan.

Staf pengajar dan institusi pendidikan direkomendasikan untuk mulai
mengembangkan suatu model pembelajaran IPE yang disepakati bersama,
didukung oleh fasilitas, kebijakan dan peraturan yang jelas. Pembelajaran IPE lebih
difokuskan kepada erzmbelajaran yang lebih menekankan pada proses dan berfokus
kepada mahasiswa.

KESIMPULAN

Persepsi mahasiswa terhadap pembelajaran IPE yang dilakukan dengan metode
TBL antara lain proses pembelajaran menyenangkan, menambah pengetahuan,
meningkatkan kerjasama tim serta komunikasi antarprofesi dan mengembangkan
kemampuan berpikir kritis. Adapun masukan untuk pelaksanaan IPE dengan metode
TBL di masa yang akan datang antara lain dosen yang memberi materi dapat
membangun suasana belajar yang lebih menyenangkan, profesi yang dilibatkan
dalam pembelajaran IPE lebih banyak, waktu yang digunakan tidak terlalu lama dan
masalah yang dibahas lebih banyak dan lebih kompleks. Didapatkan hasil 81%
mahasiswa memiliki respon positif (sangat baik dan baik) mengenai pembelajaran
IPE dengan metode TBL. Metode TBL dapat menjadi salah satu alternatif metode
pembelajaran untuk menyampaikan materi dan konsep dari IPE.

SARAN

Penerapan metode pembelajaran TBL untuk IPE memerlukan persiapan yang
matang baik dari segi dosen, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana agar
dapat menciptakan pengalaman belajar kolaboratif yang menyenangkan bagi
peserta didik. Perlu eksplorasi secara mendalam mengenai persepsi mahasiswa dan
dosen mengenai pelaksanaan IPE dengan metode TBL serta
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